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ABSTRAK 
 

Latar belakang : Fraktur manus ialah patahnya tulang pada jari-jari tangan yang diakibatkan oleh 

pukulan secara langsung dan tidak langsung ke jari-jari tangan. Masalah yang muncul pada pasien 

fraktur diantaranya nyeri akut. Nyeri akut dapat diatasi dengan cara farmakologis dan 

nonfarmakologis. Pemberian aromaterapi lemon adalah satu teknik nonfarmakologis yang bisa 

diterapkan untuk mengatasi nyeri pada pasien. Aromaterapi lemon berupa cairan yang terbuat dari 

ekstrak tumbuhan yang dikenal sebagai senyawa aromatik. Tehnik ini bisa menjadi alternatif selain 

penggunaan obat analgesik dan menjadi salah satu tindakan mandiri keperawatan. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran atau pengalaman nyata dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada klien fraktur manus dextra dengan pemberian aromaterapi lemon Metode 

Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang meliputi wawancara, pemeriksaan 

fisik, dan penelitian dokumenter. Dari analisa data yang muncul masalah keperawatan utama yaitu 

nyeri akut. Tindakan keperawatan 1x8 jam pada klien fraktur manus dextra dengan nyeri akut salah 

satunya adalah melakukan pemberian aromaterapi lemon. Hasil Penelitian: Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan kedua klien yang diberikan intervensi aromaterapi lemon sama-sama 

mengalami penurunan intensitas nyeri dari skala 7 turun menjadi 6. Kesimpulan: Pemberian 

aromaterapi lemon pada klien dengan fraktur manus mampu membantu mengurangi rasa nyeri. 

Kata Kunci: Fraktur Manus, Nyeri Akut, Aromaterapi Lemon 

 

ABSTRACT 

 

Background: Manus fractures are broken bones in the fingers caused by direct or indirect blows to 

the fingers. Problems that arise in fracture patients include acute pain. Acute pain can be treated using 

pharmacological and non-pharmacological methods. Providing lemon aromatherapy is a non-

pharmacological technique that can be applied to treat pain in patients. Lemon aromatherapy is a 

liquid made from plant extracts known as aromatic compounds. This technique can be an alternative 

to using analgesic drugs and can be an independent measure. Objective: This research aims to obtain 

a picture or real experience in providing nursing care to clients with manus dextra fractures by 

administering lemon aromatherapy. Research Method: This research uses a case study design which 

includes interviews, physical examination and documentary research. From data analysis, the main 

treatment problem emerged, namely acute pain. One of the 1x8 hour treatments for clients with acute 

pain is administering lemon aromatherapy. Research Results: The results of the research conducted 

showed that the two clients who were given lemon aromatherapy intervention both experienced a 

decrease in pain intensity from a scale of 7 down to 6. Conclusion: Giving lemon aromatherapy to 

clients with manus fractures was able to help reduce pain. 
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Latar Belakang 

Fraktur atau patah tulang adalah gangguan 

penuh atau sebagian pada kontinuitas struktur 

tulang. Fraktur bisa terjadi karena hantaman 

langsung sehingga menimbulkan sumber 

tekanan lebih besar dari yang biasa digunakan. 

Ketika tulang mengalami fraktur maka struktur 

yang ada di sekitarnya akan ikut terganggu 

(Samantha & Almalik, 2019). Fraktur menjadi 

salah satu penyebab cacat, akibat dari trauma 

yang terjadi pada saat kecelakaan. Pada 

keadaan patah tulang atau fraktur, jaringan 

yang terdapat di sekitar tulang yang patah akan 

mengalami perdarahan ke otot serta sendi, 

edema jaringan lunak, dislokasi sendi, 

kerusakan saraf dan kerusakan pembuluh darah 

(Hendayani & Amalia, 2022). 

Menurut WHO (2020) & Kemenkes 

(2020), dikutip dalam artikel Ismiyati Ida 

Marfuah (2022) setiap tahun ada lebih dari 1,7 

juta orang meninggal akibat kecacatan fisik 

karena fraktur. Kemenkes RI tahun 2020 

mencatat di Indonesia angka peristiwa fraktur 

sebanyak 9,2% dengan prevalensi tertinggi 

cedera pada bagian ekstremitas bawah sebesar 

67,9% dan 32,7% di bagian ekstremitas atas. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) di tahun 2018, menunjukkan 

bahwa di Jawa Tengah tercatat insiden fraktur 

sebanyak 8,2% (Ismiati, 2022). Fraktur 

merupakan kondisi terputusnya kontinuitas 

antara jaringan tulang, fraktur dapat 

ditimbulkan oleh hantaman langsung  maupun 

tidak langsung. Ketika tulang patah, struktur di 

sekitarnya juga terganggu. Akibatnya akan 

timbul edema jaringan lunak, dislokasi sendi, 

ruptur tendon, gangguan saraf, dan kerusakan 

pembuluh darah (Sastria, 2017). Fraktur 

biasanya disebabkan oleh trauma atau tenaga 

fisik. Kekuatan dan sudut dari tenaga tersebut, 

keadaan tulang, dan jaringan lunak di sekitar 

tulang. Berakhirnya kesinambungan tulang 

seperti tulang rawan sendi, tulang rawan 

epifisis baik yang bersifat menyeluruh maupun 

sebagian (Astanti, 2017). Fraktur bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu stres, cedera, dan melemahnya tulang 

akibat abnormalitas seperti fraktur patologis. 

(Apleys, 2018). Manifestasi klinis fraktur 

diantaranya nyeri, pemendekan tulang atau 

ekstremitas, perubahan bentuk tulang, dan bisa 

juga terjadi hilangnya fungsi tulang (Alaydrus, 

2017). Nyeri adalah suatu pengalaman sensorik 

dan emosional yang tidak menyenangkan yang 

berhubungan dengan adanya kerusakan 

jaringan baik secara aktual maupun potensial 

(Darni et al., 2020). Nyeri juga dikenal sebagai 

mekanisme perlindungan bagi tubuh dan juga 

sebagai kontrol atau alarm terhadap bahaya 

(Yulafni, 2021). Nyeri akut yaitu nyeri yang 

dirasakan dalam waktu yang singkat atau 

mendadak dan dalam waktu yang singkat. 

Nyeri yang timbul berakhir kurang dari enam 

bulan (Caiozzo, et al., 2019). Nyeri bisa diatasi 

dengan cara farmakologis dan non 

farmakologis. Teknik farmakologi seperti 

pemberian analgesik untuk mengatasi nyeri. 

Teknik non farmakologi yaitu mengurangi 

nyeri tanpa memakai obat, seperti mengajarkan 

teknik nafas dalam, terapi musik, aromaterapi, 
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teknik imajinasi terbimbing, dan kompres 

hangat ataupun dingin (Tim POKJA SIKI 

SDKI,2018). Salah satu teknik non 

farmakologis yang digunakan dalam 

manajemen nyeri yaitu aromaterapi lemon. 

Aromaterapi ini untuk memicu perubahan 

dalam sistem limbik, bagian dari otak yang 

menghubungkan memori dan emosi. 

Mekanisme kerja aroma terapi berlangsung 

melalui sirkulasi udara dan penciuman. Zat 

yang terkandung dalam lemon salah satunya 

linalool yang bermanfaat untuk menstabilkan 

sistem saraf dan menimbulkan efek tenang. 

Menurut hasil penelitian membuktikan teknik 

Aromaterapi Lemon sangat berpengaruh bagi 

pasien fraktur dalam penurunan skala nyeri 

(Amir & Rantesigi, 2021).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

saat pemberian aromaterapi lemon pada pasien 

fraktur ekstremitas di RSUD Poso terjadi 

perbedaan skor nyeri sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan 

menggunakan uji Wilcoxon signed rank test p- 

value 0,005 (Amir & Rantesigi, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, 

penulis tertarik mengambil Karya Tulis Ilmiah 

dengan judul Asuhan Keperawatan pada klien 

yang mengalami Fraktur Manus Dextra dengan 

masalah Nyeri Akut di Instalasi Gawat Darurat 

RSUD Majenang. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan metode studi kasus. 

Partisipan yang diteliti berjumlah dua orang 

yang mengalami fraktur dengan masalah nyeri 

akut, kedua orang mengalami nyeri akut dengan 

skala nyeri 7 yang dirawat di IGD RSUD 

Majenang. Pengumpulan data yang digunakan 

yakni wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 

dan studi dokumentasi.  

Instrumen yang digunakan dalam studi 

kasus ini adalah lembar observasi nyeri. 

Sebelum tindakan diberikan pada pasien, maka 

harus dilakukan pengukuran skala nyeri. 

Kemudian, setelah dilakukan tindakan juga 

perlu mengukur kembali skala nyerinya 

dikarenakan untuk mengetahui efektifitas 

pemberian aromaterapi lemon dalam 

mengurangi nyeri pada pasien yang mengalami 

fraktur. Analisa data dilakukan peneliti dengan 

cara pengumpulan data, mereduksi data, 

penyalinan data, dan melakukan penyimpulan 

dari data tersebut. 

 

Hasil 

 Pada tanggal 20 Mei 2023 pada Tn. C 

(36 tahun) di RSUD Majenang di ruang IGD 

didapatkan data dari klien yang mengatakan 

tangan kanan klien terkena mesin molen, jari-

jari tangan klien terasa nyeri dan sakit. Data 

obyektif yang didapatkan klien tampak 

kesakitan dan ada luka di tangan kanan klien, 

hasil pemeriksaan rontgen terdapat fraktur pada 

jari tangan kanan digiti 2 dan 4. 

 Pada tanggal 24 Mei 2023 pada Tn. B 

(44 tahun) di RSUD Majenang di ruang IGD 

didapatkan data dari klien yang mengatakan 

klien mengalami kecelakaan kerja, tangan klien 

terkena mesin penghancur batu dan jari-jari 
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tangan klien terasa nyeri dan sakit. Data 

objektif yang didapat klien tampak kesakitan, 

terdapat luka di jari-jari tangan, hasil 

pemeriksaan rontgen terdapat fraktur pada jari 

tangan kanan digiti 1,3, dan 4 Berdasarkan 

hasil observasi terhadap kedua klien didapatkan 

masalah yang sama yaitu nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik. 

Pelaksanaan pemberian aromaterapi sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat. 

Pembahasan 

Nyeri merupakan problem yang paling 

sering dijumpai pada penderita fraktur. Nyeri 

merupakan prosedur perlindungan bagi tubuh 

serta menjadi kontrol atau tanda bahaya. Nyeri 

pada fraktur bersifat akut dan dapat 

menyebabkan frustasi, kecemasan, dan depresi 

psikologi pada klien. Tekanan darah semakin 

tinggi dan denyut jantung bekerja cepat, 

sehingga bisa menurunkan sistem imun, karena 

klien yang mengalami nyeri fraktur akan 

merasa stres dan cemas (Yulafni, 2021). 

Diagnosa keperawatan yang muncul 

pada  kedua klien Tn. C (36 tahun) dan Tn. B 

(44 tahun) sama yaitu nyeri akut berhubungan 

dengan agen pencedera fisik, gangguan 

mobilitas fisik berhubungan dengan gangguan 

muskuloskeletal. 

Intervensi keperawatan Tn. C (36 

tahun) dan Tn. B (44 tahun) untuk mengatasi 

nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera 

fisik yaitu dengan aromaterapi lemon dan 

manajemen nyeri. Intervensi utama adalah 

aromaterapi lemon.  Aroimateirapi leimoin 

meirupakan jeinis aroima teirapi yang digunakan 

untuk meingatasi nyeiri dan ceimas. Zat yang 

teirkandung dalam leimoin salah satunya adalah 

linaloioil yang beirguna untuk meinstabilkan 

sisteim saraf seihingga dapat meinimbulkan eifeik 

teinang bagi siapapun yang meinghirupnya 

(Nurjanah, 2019). Peimbeirian aroimateirapi 

leimoin dapat meimbantu dalam meinurunkan 

tingkat nyeiri yang dialami oileih pasiein. Minyak 

aroimateirapi leimoin meimpunyai kandungan 

limeioinei 66-80, geiranil aseitat, neitroil, teirpinei 6-

14%, α pineinei 1-4% dan meircymei. Limeistoinei 

adalah koimpoinein utama dalam seinyawa kimia 

jeiruk yang dapat meinghambat sisteim keirja 

proistaglandin seihingga dapat meingurangi nyeiri 

(Roimpas & Gannika, 2019).  

Tindakan keperawatan pada pasien 

dengan Fraktur manus dextra penulis 

mengangkat fokus diagnose nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik, pada 

Tn. C (36 tahun) dan Tn. B (44 tahun) 

dilakukan pemberian aromaterapi lemon dan 

manajemen nyeri. Pada hari sabtu 20 Mei 2023 

pukul 16.00 WIB Tn. C (36 tahun) diberikan 

aromaterapi lemon dengan cara inhalasi untuk 

membantu mengurangi nyeri. Klien berespon 

nyeri sedikit berkurang. Sebelum dilakukan 

pemberian aromaterapi lemon klien 

mengatakan nyeri berada di skala 7 dan sesudah 

diberikan aromaterapi lemon nyeri berada di 

skala 6. Sedangkan pada Tn. B (44 tahun) hari 

Rabu tanggal 24 Mei 2023 pukul 10.00 WIB 

diberikan aromaterapi lemon. Klien berespon 

nyeri sedikit berkurang yang awalnya nyeri 

skala 7 menjadi skala 6. Aromaterapi lemon 

diberikan dengan cara inhalasi untuk membantu 
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mengurangi rasa nyeri. Sebelum memberikan 

aromaterapi lemon, penulis mengkaji nyeri 

kedua klien untuk mengetahui skala nyeri klien, 

dan menanyakan aromaterapi yang di sukai 

klien. Selanjutnya penulis memonitor skala 

nyeri klien. Tindakan pemberian aromaterapi 

lemon dengan metode inhalasi pada klien yang 

mengalami fraktur dengan masalah nyeri akut 

dapat digunakan untuk mengurangi rasa nyeri 

pada klien.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi 

lemon pada kedua klien mampu membantu 

mengurangi rasa nyeri dan menurunkan skala 

nyeri pada klien yang mengalami fraktur manus 

dextra dengan masalah nyeri akut. 

Ucapan Terim Kasih 

Puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan kemudahan 

dan kelancaran, penulis juga mengucapkan 
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membimbing dan memberi dukungan kepada 

peneliti sehingga naskah publikasi ini bisa 
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